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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Ii‘;;‘:f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | MR Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta ] Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< e H bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye




Es (dengan titik di
- Sad 3 bawah)
L Dad D De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
= Ta 1 bawah)
. Zet (dengan titik di
= Za “ bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8] Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah . Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a =3
1=1i ¢l =ai L8)=1
I=u sl=au =1

C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

~ses 3 e ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;

~ehlé ditulis faatimatun
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D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W) ditulis rabbanaa
Sd ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu
Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
sadl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

<3l ditulis al-gomaru

&3 ditulis al-badiiu

I ditulis al-jalaalu
F. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi
jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu
s ditulis syaiun
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MOTTO

“Manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

(Q.S. An-Najm: 39)

“Miliki cukup keberanian untuk memulai, dan cukup hati untuk
menyelesaikannya”

(Yevi Sopiah)
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ABSTRAK

Nur Azizah, Isnaeni. 2025. Strategi Pengelolaan Dana Zakat Infaq dan
Sedekah Pada Program Sedekah untuk Muliakan Yatim di BAZNAS
Kabupaten Brebes. Skripsi Program Studi Manajemen Dakwabh.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Zakat Infaq dan Sedekah,
Kesejahteraan Anak Yatim

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Brebes
merupakan lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah untuk
mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) secara professional dan
terorganisir di wilayah Kabupaten Brebes. Salah satu programnya ada
BAZNAS Brebes Peduli yang didalamnya termasuk dari program
Sedekah untuk Muliakan Yatim, yang bertujuan tidak hanya memberikan
bantuan materi, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan anak yatim.
Namun dalam praktiknya, strategi pengelolaan dana ZIS pada program
ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya partisipasi
masyarakat umum dan ketergantungan pada sumber dana dari kalangan
ASN. Selain itu, terdapat kebijakan pemerataan bantuan yang
menjadikan distribusi zakat diarahkan kepda seluruh kattegori mustahik,
sehingga alokasi untuk anak yatiim menjadi terbatas.

Penelitian ini ditujukan untuk memecahkan rumusan masalah
sebagai berikut: (1) Bagimana strategi pengelolaan dana zakat infaq dan
sedekah pada program sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS
Kabupaten Brebes. (2) Bagaimana Kesejahteraan anak yatim pada
program sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes.

Jenis penelitian pada ini adalah penelitian lapangan (Field
Reseacrch) dengan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan pengelola BAZNAS Kabupaten Brebes, sedangkan
data sekunder berasal dari literatur yang relevan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa strategi pengelolaan dana
zakat, infaq, dan sedekah pada program Sedekah untuk Muliakan Yatim
di BAZNAS Kabupaten Brebes menggunakan prinsip manajemen
POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Perencanaan,



dilakukan secara sistematis melalui RKAT dan RENSTRA,
pengorganisasian, melibatkan tim internal dan mitra eksternal,
pelaksanaan program dijalankan melalui system surat permohonan dan
kolaborasi dengan Lembaga sosial, serta pengawasan dilakukan secara
internal melalui verifikasi dan evaluasi berkala. Meskipun jumlah dana
meningkat, keterbatasan partisipasi masyarakat dan kebijakan
pemerataan mustahik menyebabkan belum seluruh anak yatim dapat
dibantu. Meskipun demikian, program ini sudah memberikan dampak
positif terhadap Sebagian anak yatim. Progam ini dirancang berbasis
kebutuhan, sehingga bantuan yang diberikan lebih tepat sasaran dan
relevan dengan kondisi penerima.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga
pengelolaan ZIS yang memiki legalitas untuk menghimpun dan
mendistribusikan dana secara profesional, akuntabel, dan sistematis.
Kehadiran BAZNAS di Kabupaten Brebes menjadi bagian dari upaya
nasional dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan umat. Zakat dalam pandangan ajaran Islam memiliki
fungsi sebagai instrumen untuk pemerataan kesejahteraan
masyarakat, karena konsep zakat pada umumnya dapat dirancang
untuk menjadi mekanisme yang efektif dalam mendistribusikan
kekayaan, sehingga mengurangi ketimpangan antara mereka yang
berkecukupan dan mereka yang kurang mampu, sehingga bisa
mewujudkan keadilan sosial yang kondusif dalam kebijakan ekonomi
yang merata.l

Badan Amil Zakat Nasioanl (BAZNAS) Brebes ini mempunyai
salah satu program BAZNAS peduli, yang di dalamnya termasuk
program Sedekah untuk Muliakan Yatim. Berdasarkan hasil
wawancara kepada bapak Ibung selaku kepala pelaksana harian
BAZNAS Brebes, alasan diadakannya program ini karena kabupaten
Brebes sangat terkenal dengan kemiskinan exstrem. Angka
kemiskinannya mencapai 17%. Setelah BAZNAS ikut dalam
kolaborasi Pemerintah Daerah (PEMDA), angka kemiskinan turun
dan anak yatim termasuk di dalamnya. Pihak BAZNAS ingin
membantu dan membahagiakan anak yatim, karena menjadi anak
yatim sangat berat, setidaknya BAZNAS bisa meringankan
bebannya.”? Berdasarkan keberhasilan BAZNAS Brebes dalam
mengumpulkan dana zakat infaq dan sedekah pada tahun 2022
terkumpul sebesar Rp. 6,1 miliar dan pada tahun 2023 sebesar 9,02

' Hermien Triyowati et al, Zakat Infak Sedekah Dan Akuntansinya Serta
Potensinya Dalam Meningatkan Kesejahteraan Rakyat Miskin, Cet. Ke-1,
(Jakarta:Universitas Trisakti, 2015), hIm. 142.

2 Ibung Darojatun, Kepala Pelaksana Harian BAZNAS Kabupaten Brebes,
Wawancara Pribadi, Brebes, 16 Desember 2024.



miliar. Dana yang diperoleh tersebut disalurkan ke berbagai bidang,
termasuk bidang Brebes Peduli yang di dalamnya ada program
Sedekah untuk Muliakan Yatim.3
Tabel 1.1
Data jumlah mustahiq program sedekah untuk muliakan yatim
dan dana ZIS yang terkumpul pada BAZNAS
Kabupaten Brebes tahun 2021-2024

Tahun Jumlah Mustahiq Dana ZIS Terkumpul
Yatim
2021 344 Rp. 4.094.589.026
2022 2166 Rp. 6.123.805.580
2023 2131 Rp. 9.028.368.728
2024 2037 Rp. 10.352.741.911

(Sumber Data: Dokumen BAZNAS Kabupaten Brebes)

BAZNAS Kabupaten Brebes merupakan salah satu lembaga
pengelolaan zakat yang mengalami perkembangan cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data yang tersedia, dana ZIS
yang dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Brebes mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahunnya. Dalam kurun
waktu empat tahun peninkatannya sangat baik sekali. Mulai pada
tahun 2021, jumlah yang berhasil di himpun masih relatif terbatas
karena dampak pandemi yang mempengaruhi ekonomi masyarakat.
Namun pada tahun 2022, terjadi peningkatan yang cukup signifikan
seiring dengan pemulihan ekonomi dan meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam berzakat, infaq, dan sedekah. Peningkatan ini juga
terus berlanjut pada tahun 2023 dan 2024, di mana jumlah dana yang
terkumpul mencapai angka tertinggi dibandingkan dua tahun
sebelumnya.*

Namun, dalam pelaksanaan program tersebut, terdapat
fenomena menarik yang ditemukan di lapangan. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan, mengapa di tengah peningkatan dana ZIS

3 https://jatengprov.go.id/beritadaerah/pemkab-brebes-terima-baznas-award/
4 Arsip, BAZNAS Kabupaten Brebes.
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yang signifikan, justru jumlah penerima manfaat dari kalangan anak
yatim mengalami penurunan?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut,
diperlukan kajian terkait strategi yang diterapkan BAZNAS
Kabupaten Brebes dalam mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah,
pada program Sedekah untuk Muliakan Yatim.

Strategi pengelolaan dana zakat, infaq, dan sedekah (ZIS)
merupakan upaya sistematis yang dilakukan untuk mengoptimalkan
proses penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana ZIS
yang efektif dan efisien. Strategi dalam pengelolaan dana zakat, infaq
dan sedekah harus dikelola dengan baik, dan amanah, karena
mengingat perannya tersebut dimanfaatkan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, terutama dalam mengatasi kesenjangan
sosial dan pengentasan kemiskinan. Pengelolaan dana zakat
melibatkan serangkaian tindakan dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksananaan dan pengawasan terhadap
pengumpulan, penyaluran, dan pemanfaatan dana zakat. Strategi
manajemen atau pengelolaan ini sangat penting dalam pengelolaan
dana ZIS agar tepat sasaran dan tercapainya tujuan pengentasan
kemiskinan terutama untuk anak yatim.’

Anak yatim tersebut seringkali tidak memiliki kemampuan
finansial yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar, lantaran
mereka ditinggalkan oleh salah satu bahkan ada yang keduanya
karena meninggal dunia. Anak yatim, cenderung tidak mampu
memiliki ekonomi untuk bekal pokoknya. Maka diperlukannya
sebuah program kesejahteraan sosial khususnya anak yatim, karena
untuk terjaminnya kesejahteraan seorang anak sangat bergantung
pada terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan utamanya.®

5 Khavid Normasyhuri, et al, Stategi Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah
(ZIS) Terhadap Pemberdayaan Ekonomi umat dalam Mencapai Sunstainable
Development Goals (SDGs) Pada Masa Covid-19, (Lampung: Jurnal Ilmiah Ekonomi
Islam UIN Raden Intan Lampung, No.2, VIII, 2022), him.2.

¢ Hamidulloh Ibda, Program Kesejahteraan Sosial Melalui Santunan Pendidikan
Untuk Anak Yatim Piatu Dan Fakir Miskin Di SMK JAPA Pati Social Welfare Program
through Education Compensation for Orphans and The Needy in JAPA Vocational High
School Pati, (Temanggung: Jurnal PKS STAINU Temanggung, No. 3, Desember, X VII,
2018), hlm. 3.



Menurut UU No. 4/2024 tentang kesejahteraan ibu dan anak
pada fase seribu hari pertama kehidupan, bagian kedua, mengenai hak
anak pasal 11 yaitu, setiap anak berhak untuk hidup, berkembang dan
tumbuh secara optimal. Memperoleh jaminan gizi dan kesehatan
sesuai dengan usia atau kebutuhan secara fisik dan mentalnya.
Memperoleh pemenuhan kesejahteraan sosial.” Dalam konteks
kesejahteraan, mereka memerlukan perhatian yang khusus untuk
memastikan kebutuhannya terpenuhi secara optimal, baik dari segi
kesehatan, pendidikan, dukungan emosional dan lain sebagainya.
Dengan adanya upaya tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya, dan untuk mewujudkan upaya meningkatkan kesejahteraan
anak yatim tersebut, maka adanya lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) diperlukan.®

Selain itu, perlu juga melihat bagaimana strategi yang
dijalankan oleh BZNAS Brebes jika dibandingkan dengan lembaga
lain (lembaga A yang serupa dengan BAZNAS). Lembaga tersebut
memiliki strategi penghimpunan dana yang sangat baik, antara lain
dengan secara aktif mendatangi para donatur, menyebarkan pamflet,
membangun komunikasi langsung dengan masyarakat, dan menjain
relasi yang kuat dengan pihak-pihak pendukung program. Maka
dengan strategi yang tepat akan mampu meningkatkan pendapatan
yang mampu dikelola dengan maksimal dan manfaatnya dapat
dirasakan oleh para mustahiq melalui distribusi dana yang tepat
sasaran terutama untuk anak yatim.° Perbandingan ini menjadi
penting untuk menilai apakah strategi yang diterapkan BAZNAS
Brebes sudah optimal, serta bagaimana peluang untuk

7 UUD, ‘Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 Tentang
Kesejahteraan Ibu Dan Anak Pada Fase Seribu Hari Pertama Kehidupan’, Nasional,
105.3 (2024).

8 Rila Kusumaningsih, Implementasi Pemenuhan Hak-Hak Anak Yatim Piatu
Dalam Upaya Kesejahteraan Sosial Anak,(Serang: Indonesia Multidiscipline of Social
Journal, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang, No.2, Mei, 1V, 2024), 79-85.

° Fajar Fitrah dan Romi Suradi, Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat, Infaq
Dan Shadagah Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Pontianak Pada Tahun
2023, (Tanjungpura: Forum Ekonomi dan Bisnis: Jurnal Ekonomi Islam Universitas
Tanjungpura, Vol. 1, 2023), him. 459.
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mengembangkan pendekatan yang lebih aktif dan partisipatif dalam
pengelolaan dana ZIS.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan. Selain sebagai bentuk evaluasi terhadap
program sosial berbasis zakat, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan masukan bagi BAZNAS Kabupaten Brebes dalam
memperbaiki strategi pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah, agar
lebih fokus, tepat sasaran, dan berdampak nyata terhadap
kesejahteraan anak yatim. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
meneliti di BAZNAS Kabupaten Brebes dengan judul “Strategi
Pengelolaan Dana Zakat Infaq dan Sedekah Pada Program
Sedekah untuk Muliakan Yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah pada
program sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten
Brebes?

2. Bagaimana kesejahteraan anak yatim pada program sedekah untuk
muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengelolaan dana zakat
infaq dan sedekah pada program sedekah untuk muliakan yatim di
BAZNAS Kabupaten Brebes.

2. Untuk mengetahui kesejahteraan anak yatim pada program
sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan fenomena sosial dan menjadi referensi bagi studi
berikutnya, mengenai hal yang berhubungan dengan strategi
pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah pada program sedekah
untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana
penyampaian masyarakat untuk lebih mengetahui mengenai
strategi pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah pada program
sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Strategi Pengelolaan

Strategi merupakan rencana yang bersifat jangka panjang
yang disertai serangkaian langkah atau tindakan agar meraih
tujuan spesifik yang telah ditentukan sejak awal, melalui
tahapan analisis dan pengamatan yang cermat.’® Manajemen
atau pengelolaan merupakan suatu kegiatan yang proses
penataannya dilakukan melaui manajemen yang mencangkup
empat elemen dasar termasuk perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan. Strategi manajemen atau
pengelolaan  merupakan  suatu  proses  perencanaan,
pengorganisasian pelaksanaan, dan pengontrolan strategi
organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan jangka
panjang.!!

Strategi pengeloalan ini meliputi beberapa aspek, mulai
dari pengumpulan dana, identifikasi mustahik, sampai dengan
penyampaian bantuan secara tepat sasaran dan efisien. Strategi
merancang distribusi yang efisien yaitu dengan melakukan
identifikasi yang seksama terhadap mustahik dengan
memperhatikan kebutuhan dan keadaan sosial ekonomi pada
setiap penerima zakat tersebut.'?

10 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi Buku Ajar Perkuliahan Bagi
Mahasiswa, Cet. Ke-1, (Karangsari: Widya Gama Press, 2019), hlm. 3.

' Ma’rufah Seli, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Qriset Indonesia,
2023), hlm. 107-108.

12 Adif Riandy Mardhika, Pemasaran Zakat, Cet. Ke-1, (Sumatra Barat: Takaza
Innovatix Labs, 2024), him. 106.
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
fungsi manajemen (pengelolaan) disimpulkan menjadi 4 fungsi
yaitu;

1) Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan aktivitas awal manajerial di
setiap organisasi dalam melakukan tindakan. Perencanaan
ini berkaitan dengan beberapa hal, diantaranya waktu dan
strategi. Perencanaan disini bertujuan untuk kelembagaan
atau organisasi terkait ziswaf. Perencanaan ini akan
melahirkan sebuah visi dan misi yang akan menjadi sebuah
program untuk diaktulisasikan selanjutnya. Perencanaan ini
juga digunakan sebagai perumusan segala sesuatu yang perlu
dilakukan pengelola zakat, mulai dari strategi pengelolaan
secara efektif, perencanaan pendayagunaan yang optimal
dan perencanaan pendistribusian yang tepat sasaran
mustahiq.

2) Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian di sini merupakan cara yang
dihadapi oleh suatu organisasi untuk mengatur lembaga
termasuk juga dengan anggotanya. Sebagai suatu lembaga
ZIS aturan keorganisasiannya harus dikelola secara
profesional dan bertanggung jawab. Pengorganisasian ini
berkaitan dengan pemanfaatan sumberdaya manusia dan
sumberdaya zakat yang diperoleh agar zakat dapat dikelola
dengan efektif dan kredibel, serta tepat sasaran.

3) Actuating (Pelaksanaan)

Pelaksanaan merupakan tindakan yang berusaha agar
anggota kelompok dapat mencapai sasaran dengan
perencanaan manajerial dan usaha. Peran dari pelaksanaan
memiliki fungsi yang penting dalam manajemen, karena
dengan adanya pelaksanaan maka perusahaan atau
organisasi mampu untuk merealisasikan tujuan yang
direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan pengumpulan ZIS
mempunyai strategi, yaitu, sebagai pembentukan unit



pengumpulan ZIS, sebagai pembukaan konter penerimaan
ZIS dan pembukaan rekening bank.
4) Controlling (Pengawasan)

Fungsi pengawasan ini sebagai tahap akhir yang
diimplementasikan manajemen. Adanya pengawasan ini
untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan cara
membandingkan antara rencana dengan tindakan yang
dilakukan. Pengawasan di sini merupakan proses
pengecekan terhadap jalannya suatu program dan termasuk
pengelolaan zakat.3

b. Zakat, infaq dan sedekah
1) Zakat

Zakat dalam Islam ialah salah satu pilar yang
mempunyai fungsi sebagai instrument sosial dan spiritual.
Zakat bukan hanya untuk kewajiban finansial saja, tetapi
untuk membersihkan jiwa seseorang, dan untuk memperkuat
solidaritas sesama umat muslim. Zakat berasal dari kata
“zaka” yang mempunyai arti suci, berkah, bertumbuh dan
baik. Zakat dalam Al-qur’an diartikan sebagai cara
mensucikan dan membersihkan harta. Maka dari itu, zakat
merupakan sarana dalam mencapai kehidupan yang berkah
dan menghidari sifat kikir.**

2) Infaq

Asal kata infaq yaitu, anfaga yunfiqu, berarti
membiayai atau membelanjakan. Dalam (KBBI) infak
merupakan harta yang dikeluarkan yang cakupannya zakat
dan non zakat. Menurut syariat Islam, infak yaitu
memberikan sejumlah harta dari penghasilan sesorang untuk
tujuan yang sesuai dengan ajaran agama. Infaq diberikan
kepada siapapun yang menerimanya tanpa melihat dari
delapan golongan asnaf. Besar kecilnya uang untuk berinfak,

13 Neneng Nurhasanah, et al, Manajemen Ziswaf, Cet. Ke-1, (Jakarta: Amzah,
2023), hlm. 4-11.

14 Maya Andriani Kiki Hardiansyah Siregar, Manajemen Ziswaf (Zakat, Infaq,
Sedekah, Dan Wakaf) Teori Dan Praktik, Cet. Ke-1, (Tahta Media 2024), him. 2.
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sesuai dengan keikhlasan setiap orang tanpa ditentukan.
Infak merupakan salah satu keutamaan ibadah sosial, agama
Islam mengajarkan berlomba-lomba dalam kebaikan, karena
dampaknya dapat dirasakan oleh umat manusia yang
mengalami kesulitan ekonomi.*®
3) Sedekah
Kata sedekah berasal dari “shadaga’” yang mempunyai
arti benar. Menurut terminology syariat, sedekah mempunyai
makna dasar yaitu, tahqiqu syai’in bisyai’i, berarti
menerapkan sesuatu pada sesuatu. Sedekah bisa diartikan
suatu pemberian secara sukarela kepada orang lain dan
dalam pengeluarannya tidak terikat syarat-syarat tertentu,
termasuk kadar, jenis, jumlah dan waktunya.'®
c. Kesejahteraan Anak Yatim
Kesejahteraan merupakan suatu sistem sosial dan
kelembagaan yang hubungannya dengan terjaminnya sosial
masyarakat. Kesejahteraan sosial adalah terpenuhinya hidup
seseorang atau kelompok manusia dengan kondisi tercukupinya
derajat kesehatan, kemakmuran materi, keamanan, tingkat
partisipasi, yang dapat diukur dengan jelas.!” Anak merupakan
individu yang masih dalam tahap perkembangan, baik laki-laki
maupun perempuan, yang belum menujukan ciri-ciri fisik
kedewasaan, dan berdasarkan undang-undang, anak adalah
seseorang yang belum mencapai batasan usia 18 tahun.*®
Kesejahateraan anak merupakan suatu penempatan
kehidupan anak yang terjamin perkembangan dan
pertumbuhannya secara wajar, baik secara jasmani, rohani

15 Agus Hermanto dan Rohmi Yuhani’ah, Manajemen Ziswaf (Zakat, Infaq,
Sedekah Dan Wakaf) Cet. Ke-1 (Malang: CV. Literasl Nusantara Abadi, 2023), hlm.
203.

1 Harjoni, Mengenal Lebih Dekat Manajemen Zakat, Infak, Sedekah Dan
Wakaf, Cet. Ke-1, (Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup 2024), hlm. 97.

17 Purwowibowo dan Kusuma Wulandari, Membangun Masyarakat Dinamika
Kekinian Ilmu Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2023), hlm. 13-14.

18 Johan Pieter Elia Rumangun, et al, Hukum Adat Perlindungan Anak’, Cet. Ke-
1, (Makasar: CV. Tohar Media, 2024), him. 3.
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maupun sosial. Terwujudnya kesejahteraan pada anak yaitu

terutama kebutuhan pokok anak terpenuhi.’® Faktor yang

mempengaruhi seseorang hidup sejahtera bisa berasal dari
fikiran, perekonomian, kepribadian, pendidikan, semangat
belajar, dan adanya dukungan dari keluarga, teman, maupun
masyarakat.?°

Tingkat kesejahteraan sosial pada anak, dapat dilihat dari
terpenuhinya hak-hak anak, diantaranya:

1) Hak anak dalam berlangsungnya hidup yang sejahtera
meliputi, adanya hak sandang, pangan, papan, kesehatan,
pendidikan.

2) Hak anak dalam mendapatkan perlindungan yaitu, salah
satunya dari keluarga, masyarakat, dan lingkungan
sekitarnya tanpa adanya ganguan jasmani, rohani dan
sosialnya, sehingga mereka dapat bertumbuh kembang
dengan baik.

3) Hak anak dalam mendapatkan pertumbuhan dan
perkembangan secara maksimal, yaitu terpenuhinya
kebutuhan gizi, latihan jasmani dan rohaninya.

4) Hak anak dalam berpartisipasi dengan lingkungan sosialnya,
karena hal ini dapat meningkatkan fungsi sosial secara
positif dan maksil.

5) Hak anak dalam mendapatkan identitas yang jelas terkait jati
dirinya sebagai seorang warga.?!

Anak yatim merupakan anak yang ditinggal ayahnya pada
saat belum dewasa karena meninggal dunia.?? Anak yatim
merupakan sosok yang rentan karena mereka kehilangan

19 Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Kesejahteraan Anak, 1979,
hlm. 1.

20 Zulfa An’nisa Wafa, Subjective Well-Being of Orphans in the Orphanage
Muhammadiyah Purworejo (Kesejahteraan Subjektif Anak Yatim Piatu Di Panti
Asuhan Muhammadiyah Purworejo), (Purworejo: Jurnal Tajdida 2016), hlm. 44.

2l Hadi Prayitno, et al., Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial Anak,
(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2023), hlm. 14-15.

22 Hafidz Muftisany, Hikmah Memuliakan Anak Yatim, (Karanganyar: CV. Intera
2021), hlm. 2.
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penopang pencari nafkah utamanya, sehingga mereka lemah
dari segi ekonomi dan kasih sayang maupun perhatian dari
orang tua, maka dari itu peran masyarakat sangat dibutuhkan
bagi mereka.?> Memuliakan anak yatim sama dengan
mensejahterakannya, seperti anjuran Rasulullah kepada umat
muslimnya agar memuliakan dan menyayangi anak yatim,
karena anak adalah pewaris bangsa mendatang, sehingga perlu
perhatian yang matang untuk pendidikan dan kebutuhan pokok
yang memadai.?*

2. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini agar menghindari plagiasi, peneliti
melakukan telaah pustaka pada peneliti lain, guna menemukan
persamaan dan perbedaan antara peneliti dengan peneliti lain, yaitu
sebagai berikut:

Pertama, skripsi milik Ahmad Tarmizi pada tahun 2017
dengan judul “Strategi Pendistribusian Dana Zakat Infak
Shodaqoh (ZIS) Melalui Program Pemberdayaan Anak Yatim di
Yayasan Insan Cita Al-Mukassyafah” mengenai hasil
penelitiannya yaitu, bahwa strategi pendistribusian dana zakat
infak dan sedekah melelui pemberdayaan anak yatim di YICA
Bekasi masih kurang efisien dan professional. Pendistribusian
dana zakat infak shodaqoh dengan melalui dua pola, yang pertama
pendistribusian secara konsumtif ang merupakan kebutuhan
pokok, dan kedua pendistribusian produktif dengan menyalurkan
dana di bidang pendidikan untuk pemberdayaan anak yatim.
Namun, dua pola pendistribusian tersebut dana ZIS yang
didapatkan masih kurang karena belum memiliki manajemen yang
baik.> Persamaan dengan peneliti yaitu meninjau isu yang

23 Hafidz Mulftisany, Sayangi Anak Yatim, (Karanganyar: CV.Intera 2021), him.
5.

24 Endin Mujahidin, Eko Riyanto, et al, Program Kesejahteraan Sosial Melalui
Beasiswa Pendidikan Anak Yatim Di Pesantren AL BINAA IBS Bekasi, (Bogor: Jurnal
Pendidikan Islam, Universitas Ibn Khaldun, No. 1, Vol XI, 2022), hlm. 57.

25 Ahmad Tarmizi, Strategi Pendistribusian Dana Zakat InfaK Shodaqoh (ZIS)
Melalui Program Pemberdayaan Anak Yatim Di Yayasan Insan Cita Al-Mukassyafah,
(Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2017).
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berkaitan dengan strategi dana ZIS untuk anak yatim dan
menggunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaanya yaitu,
peneilitian ini menggunakan teori SWOT sedangkan peneliti
menggunakan POAC, tempat peneliti ini di Yayasan sedangkan
peneliti di lembaga zakat.

Kedua, skripsi milik Ridho Wahyuni pada tahun 2021
dengan judul “Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Infaq Sedekah Pada
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Lampung dan Dampaknya
Terhadap Tingkat Kesejahteraan Yatim dan Dhuafa Kota Bandar
Lampung”, mengenai hasil penelitiannya yaitu, LAZNAS yatim
mandiri Lampung ini dalam mengimpelemntasikan pengelolaan
dana zakat, infaq dan sedekahnya tidak menyeluruh, sehingga
rendahnya kepercayaan dan minat muzaki untuk berzakat karena
kurangnya sosialisasi dan edukasi mengenai zakat sehingga
programnya tidak berjalan dengan lancar. Adanya pengelolaan
dana ZIS pada Laznas Lampung menjadikan adanya program
pendidikan beasiswa gratis untuk anak yatim dan mampu
mempunyai nilai yang standar sebagai acuannya dan sebagai
bentuk kesejahteraan anak yatim.?® Persamaan antara peneliti,
yaitu sama-sama membangan pengelolaan dana ZIS untuk
mensejahterakan anak yatim, sedangkan perbedaanya yaitu
peneliti membahas strateginya sedangkan peneliti ini pengelolaan
secara umum.

Ketiga, skripsi milik Arum Solikha pada tahun 2022, dengan
judul “Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah
(ZIS) di Laznas Yatim Mandiri Purwokreto” mengenai hasil
penelitiannya yaitu, adanya program unggulan melalui
pengelololaan dana ZIS di Laznas Yatim Mandiri Purwokerto
mampu memperbaiki kualitas hidup manusia. Program yang sudah
dirancang untuk memperthatikan kualitas gizi, dan pendidikan
bagi anak yatim dan dhuafa. Dalam empat tahun terakhir dana ZIS

26 Ridho Wahyuni, Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Infak Sedekah Pada
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Lampung Dan Dampaknya Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Yatim Dan Dhuafa Kota Bandar Lampung, (Skripsi: UIN Raden Intan
Lampung 2021).
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mengalami peningkatan sehingga program yang ada di Laznas
Yatim Mandiri Purwokerto berjalan efektif.?’” Persamaan antara
peneliti dengan peneliti ini yaitu meninjau isu yang berkaitan
dengan pengelolaan dana zakat infak dan sedekah untuk anak
yatim, dan menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan
perbedaanya yaitu tempat penelitiannya.

Keempat, skripsi milik Devi Tri Aryanti pada tahun 2023
yaitu mengenai “Pengelolaan Dana Zakat Infaq Shadaqgah (ZIS)
dalam Program Pemberdayaan Anak Yatim di Lazis Jateng Solo”,
mengenai hasil penelitiaanya yaitu, Lazis Jateng Solo menjalankan
program pemberdayaan anak yatim melalui adanya dana zakat
infag dan shadagah menekankan perbaikan tindakan dan
akuntabilitas pengelolaan agar berkesinambungan. Lazis Jateng
Solo melalui program pemberdayaan ini, pengelolaan dana zakat,
infaq dan shadagahnya dilakukan melalui pengaturan potensi dana
dan pengaturan penempatan tenaga kerja yang profesional,
sehingga menjadikan Yayasan lebih terkoordinasi dan terstruktur.?®
Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu membahas
pengelolaan dana ZIS untuk anak yatim dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dan sama-sama mengkaji peran
lembaga pengelola zakat, sedangkan perbedaannya terlerak pada
tempat meneliti, membahas secara umum pengelolaan sedangkan
peneliti strateginya.

Kelima, skripsi milik Yevi Sopiah pada tahun 2023, dengan
judul “Strategi Pemberdayaan Anak Yatim dan Dhuafa melalui
Pendayagunaan Dana Zakat Pada Yayasan Mizan Amanah
Yogyakarta” mengenai hasil penelitiannya yaitu, potensi dana
zakat dapat memperbaiki kesejateraan anak yatim dan dhuafa
melalui pemberian pengasuhan serta pendidikan, dan kegiatan

27 Arum Solikha, Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah (Zis)
Di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Purwokerto, (Skripsi: UIN Saifudin
Zuhri Purwokerto 2022).

28 Devi Tri Aryanti, Pengelolaan Dana Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) Dalam
Program Pemberdayaan Anak Yatim Di Lazis Jateng Solo, (Skripsi: UIN Raden Mas
Said Surakarta 2023).
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pengembangan diri melalui pendidikan tambahan Yayasan Mizan
Amanah. Sehingga dana zakat dan pengasuhan serta pendidikan
tersebut mampu untuk meningkatkan keterampilan, pendidikan
dan pribadi yang bagi baik anak-anak yatim dan dhuafa.?° Kedua
peneliti ini memiliki fokus yang sama, yaitu tujuannya untuk
meningkatkan kesejahteraan anak yatim, sedangkan perbedaanya
yaitu peneliti dengan peneliti ini hanya membahas dana zakatnya
saja sedangkan peniliti ada infak dan sedekahnya, selain itu
terletak pada tempat penelitiannya jika peneliti ini di Yayasan
sedangkan peneliti di Lembaga.
3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan suatu penjelasan mengenai
garis besar penelitian sebagai alur jalannya pembahasan isi skripsi.
Untuk menjelaskan kerangka yang dimaksud dalam penelitian ini,
penulis menggambarkan dalam skema berikut ini:

Strategi Pengelolaan Dana ZIS Pada
BAZNAS Kabupaten Brebes

Program Sedekah Untuk
Mnuliakan Vatim

[ Perencanaan ][ Pengoreanisian ] [ Pelaksanaan ][ Penpgawasan ]

Kesejahteraan Anak Yatim

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

2 Yevi Sopiah, Strategi Pemberdayaan Anak Yatim Dan Dhuafa Melalui
PendayagunaanDana Zakat Pada Yayasan Mizan Amanah Yogyakarta, (Skripsi: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023).
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini disusun untuk
menggambarkan alur logis hubungan antara variable yang dikaji,
yaitu strategi pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah pada
program sedekah untuk muliakan yatim di BASNAZ Kabupaten
Brebes. Penelitian ini berfokus pada upaya mengelola dana secara
efektif agar dapat meningkatkan kesejahteraan anak yatim secara
optimal dan berkelanjutan.

Program tersebut dilaksanakan melalui empat tahapan
utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Setiap tahapan tersebut dirancang untuk memastikan
bahwa pengelolaan dana berjalan dengan sistematis, terstruktur,
serta tepat sasaran sesuai dengan tujuan program. Tujuan program
untuk mensejahterakan anak yatim, BAZNAS Kabupaten Brebes,
memenuhi hak-hak dasar anak yatim.

Melalui kerangka ini, diharapkan program sedekah untuk
muliakan yatim ini, mampu menjadi instrumen strategis dalam
mendukung peningkatan kesejahteraan anak yatim di Kabupaten
Brebes, sekaligus memperkuat fungsi sosial dan pemberdayaan
dalam pengelolaan dana zakat, infaq, dan sedekah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Berdasarkan penelitian ini berbasis lapangan (field
research), di mana data diperoleh dari observasi dan interaksi
langsung di lokasi penelitian. Penelitian lapangan merupakan
penelitian yang menggunakan informasi atau fakta yang diperoleh
secara langsung. Sedangkan pendekatannya yaitu pendekatan
kualitatif yang dilakukan dengan cara menggali data secara
menyeluruh. Prosedur penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengumpulkan data deskriptif yang terwujud dalam bentuk narasi,
gambar dan kegiatan yang diamati.3°

30 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitiaan, (Banjarmasin: Antasari Press,
2011), hlm. 59.
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2. Sumber Data
Berdasarkan cara memperoleh datanya dibagi menjadi dua
jenis, di antaranya sebagai berikut penjelasannya:
a. Data Primer
Data utama dalam penelitian ini berasal dari sumber
primer, yaitu informasi yang didapatkan langsung dari subjek
yang diteliti berupa hasil wawancara. Data yang diperoleh
berupa data yang valid dan reliabel, sebagai suatu pemecahan
dasar suatu permasalahan. Sumber penelitian data primer ini
menghasilkan informasi melalui wawancara bapak Imam
Sofan, selaku wakil ketua II bidang pendistribusian, bapak
Mahali, selaku wakil ketua IV bidang administrasi, bapak
Ibung Darojatun, selaku kepala pelaksana harian, bapak Frendi
Maulana, selaku pelaksana bidang pengumpulan, dan bapak
Pungki Tri Aridianto, selaku pelaksana bidang administrasi
sumber daya manusia dan umum, dan bapak M. Fauzan, selaku
bidang pendistribusian.
b. Data Sekunder
Penelitian ini dalam sumber data sekunder berupa kajian
terhadap berbagai sumber kepustakaan yang relevan dengan
peneliti. Data sekunder merupakan data yang bersifat penguat
dan pelengkap dari data primer. Data pelengkap tersebut
biasanya berasal dari buku, jurnal, skripsi, dokumen, internet
dan artikel ilmiah.3!
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data melalui pengamatan fenomena sosial.
Observasi juga merupakan suatu upaya untuk merumuskan dan
membandingkan masalah yang terjadi di lapangan.3?

31 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa
Creative, 2023), him. 6.

32 Amtai Alaslan, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2021),
hlm. 74.
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Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
mendatangi tempat, orang, waktu dan kondisi.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini sebagai proses tanya
jawab untuk memperoleh data dengan melibatkan komunikasi.
Wawancara dilakukan dengan tatap muka maupun dengan
teknologi yang tersedia. Wawancara yaitu suatu metode yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berada di luar
jangkauan data empiris, tetapi dari sumbernya secara
langsung.33
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu upaya mengumpulkan data yang
didapatkan melalui sejumlah dokumen berupa penulisan, dan
rekaman. Pada metode ini, peneliti bermaksud untuk
melengkapi data hasil observasi dan wawancara, melalui
dokumen bersifat tulisan, pencatatan, perekaman, foto dan
lokasi dimana peneliti memperoleh informasi.3*
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah penyusunan dan
pengolahan data dengan berurutan yang didapatkan dengan
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Dalam Langkah
ini, data dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristik,
pemecahan data menjadi bagian-bagian, penggabungan informasi,
pengaturan pada rancangan, memilah aspek yang utama untuk
ditelaah. Tujuannya adalah menyusun ringkasan temuan yang
dibuat melalui penyajian informasi yang sederhana dan agar
mudah dicerna semua kalangan.3®

33 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif(Sistematika Penelitian
Kualitatif), (Yogyakarta: Press, 2020), hlm. 59.

34 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin:Antasari Press,
2011), hlm. 85.

35 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Syakir Media Press,
2021) hlm. 159.
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a. Reduksi Data
Kegiatan reduksi data meliputi, seleksi, perangkuman
data utama, difokuskan ke hal yang pentingnya dengan
membuang hal yang kurang penting Dengan mereduksi data
bisa mengkategorikan rangkuman berdasarkan huruf besar dan
kecil, serta angka. Karena peneliti akan memfokuskan
penyederhanaan data berdasarkan target yang ingin dicapai
dalam penelitian.3®
b. Penyajian Data
Penyajian data dapat divisualisasikan melalui deskrispi
ringkas, perbandingan antar kelompok, dan metode serupa.

Maka dengan penyajian data bisa mudah dipahami kejadian

yang berlangsung, dan dapat melakukan rencana kegiatan yang

akan datang sesuai dengan apa yang difahami.3’
c. Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan penarikan kesimpulan dengan
mengkonfirmasikan makna disetiap data yang didapatkan
dengan menggunakan cara pengecekan data, perbandingan
data, sumber-sumber data, perolehan informasi yang bisa
digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan penelitian.38

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah arah penelitian, diperlukan sistematika
yang jelas, maka dari itu dibagi menjadi 5 bab sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang menjabarkan isi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab II berisi landasan teori, yang membahas strategi
pengelolaan, zakat, infaq, dan sedekah, kesejahteraan anak yatim.

3 Djoko Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Jakarta: Alfabeta, 2013), hm. 247-249.

37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Syakir Media Press 202),
hlm. 162.

3% Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian
Kualitatif), (Yogyakarta: Press, 2020), hIm. 83.
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Bab III berisi gambaran umum dan hasil penelitian, yang
menjabarkan gambaran umum lokasi objek penelitian di BAZNAS
Kabupaten Brebes, serta hasil penelitian mengenai strategi
pengelolaan dana zakat infaq dan sedekah pada program sedekah
untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes, serta
kesejahteraan anak yatim pada program sedekah untuk muliakan
yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes.

Bab IV berisi analisis mengenai strategi pengelolaan dana
zakat, infaq dan sedekah pada program sedekah untuk muliakan yatim
di BAZNAS Kabupaten Brebes, serta kesejahteraan anak yatim pada
program sedekah untuk muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten
Brebes.

Bab V berisi penutup mengenai kesimpulan akhir dan saran-
saran penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi, pengelolaan

dana zakat, infaq, dan sedekah pada program sedekah untuk
muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes dengan
menggunakan pendekatan POAC, serta analisis kesejahteraan anak
yatim berdasarkan indikator hak-hak anak, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

I.

Strategi pengelolaan dana ZIS oleh BAZNAS Kabupaten Brebes
dilakukan dengan prinsip maajemen POAC. Dana yang
diperoleh berasal dari aparatur sipil negara (ASN) serta
masyarakat umum, meskipun kontribusi dari masyarakat masih
belum optimal. Perencanaan (Planning) yang dilakukan
BAZNAS Kabupaten Brebes menyusun rencana strategis
(RENSTRA) lima tahun dan rencana kerja anggaran tahunan
(RKAT) sebagai dasar pelaksanaan program. Penyususnan
rencana dilakukan dengan pendekatan berbasis kebutuhan yang
di dasarkan pada data valid anak yatim. Perencanaan ini
dilakukan untuk menjamin program yang dirancang tepat
sasaran, akuntabilitas dan transparan. Pengorganisasian
(Organizing), struktur pelaksanaan program tersusun secara rapi,
dari wakil ketua pendistribusian hingga pelaksana lapangan, dan
didukung kerja sama antar lembaga dan organisasi masyarakat.
Hal ini memungkinkan pengelolaan program yang sistematis dan
kolaboratif, sehingga partisipasi terjangkau luas. Pelaksanaan
(Actuating), dijaankan melalui prosedur teknis, seperti surat
permohonan, verifikasi data, serta penyaluran bantuan sesuai
kebutuhan actual anak yatim. Bantuan yang disalurkan
mencakup kebutuhan pendidikan, tunjangan finansial, hingga
bantuan renovasi rumah tidak layak huni. Penyaluran didasarkan
sesuai dengan kebutuhan anak yatim. Pengawasan (Controlling),
mekanisme pengawasan dilakukan melalui verifikasi data
penerima, dokumentasi penyaluran, serta evaluasi tahunan.
Evaluasi hasil pelaksanaan program menjadi dasar untuk

79
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perbaikan dan peningkatan kualitas layanan pada periode
berikutnya, untuk menjamin efektivitas dan akuntabilitas
pengelolaan dana ZIS. Namun, meskipun dana ZIS mengalami
penurunan. Hal ini terjadi karena adanya pemerataan distribusi
zakat kepada seluruh kategori mustahik, serta pengaruh arah
kebijakan nasional, untuk penguat program ekonomi produktif.
Dengan demikian fokus program terhadap anak yatim menjadi
tidak dominan sebagaimana sebelumnya.

. Kesejahteraan anak yatim pada program sedekah untuk

muliakan yatim di BAZNAS Kabupaten Brebes, dilakukan tidak
hanya unuk bantuan materi saja, tetapi juga berupaya memenuhi
hak-hak dasar anak yatim, untuk mencapai kesejahteraan anak
yatim. Ada lima aspek dalam pemenuhan hak anak yatim. Hak
anak yatim dalam mendapatkan hidup yang sejahtera, anak
yatim mendapatkan bantuan pendidikan, layanan kesehatan
gratis melalui Rumah Sehat BAZNAS, serta dukungan
perbaikan rumah bagi yang tempat tinggalnya tidak layak.
Semua itu menunjukan BAZNAS Kabupaten Brebes
berkomitmen menyediakan fasilitas dasar yang mendukung
kehidupan anak yatim secara layak dan manusiawi. Hak anak
yatim dalam mendapatkan perlindungan, anak yatim diberikan
penguatan spiritual dan emosional melalui kegiatan keagamaan
seperti tausiyah sebelum santunan untuk memotivasi dan
memperkuat mental mereka. Upaya perlindungan ini tidak hanya
fisik tetapi juga psikis dan spiritual. Hak anak yatim dalam
mendapatkan tumbuh dan kembang secara optimal, pemenuhan
gizi dilakukan melalui bantuan sembako dan makanan
tambahan, termasuk sebagai pencegahan stunting. Program ini
menunjukan kepedulian BAZNAS terhadap pertumbuhan anak
secara menyeluruh. Hak anak dalam berpartisipasi dengan
lingkungan sosialnya, anak yatim dalam hal ini diajak
berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan untuk
bersosialisasi untuk menumbuhkan rasa percaya diri serta
pengakuan adanya kepedulian di masyarakat. Hak anak yatim
dalam mendapatkan identitas, meskipun bukan prioritas utama,
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BAZNAS siap memfasilitasi  kebutuhan  administrasi
kependudukan jika dibutuhkan, karna pengurusan identitas
masih diurus masing-masing orang tua wali atau keluarganya.
Hal ini menunjukan adanya perhatian terhadap aspek legalitas
identitas anak yatim.

B. Saran

Setelah melakukan penelitan, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Untuk BAZNAS Kabupaten Brebes, diharapkan dapat terus
meningkatkan strategi penghimpunan dana dari masyarakat
umum, agar tidak hanya bergantung pada zakat, infaq, dan
sedekah dari kalangan ASN. Meskipun dana yang dihimpun
mengalmi peningkatan, namun sebagian besar masih berasal dari
dana ASN, sementara partisipasi masyarakat masih tegolong
rendah. Edukasi publik yang lebih intensif dan pendekatan
digital, seperti kampanye media sosial, mendatangi donatur yang
lebih intensif, maupun program donasi rutin berbasis komunitas
perlu diperkuat.

Perlu dilakukan evaluasi khusus terhadap distribusi dana ZIS
untuk anak yatim, agar kebijakan pemerataan tidak
mengaburkan program Sedekah untuk Muliakan Yatim. Upaya
ini dapat menjaga keberlangsungan bantuan yang tepat sasaran
terhadap kelompok rentan.

Untuk penerima manfaat khusunya anak-anak yatim, diharapkan
mampu memanfaatkan bantuan yang diberikan oleh BAZNAS
dengan sebaik mungkin untuk mendukung berjalannya program
dengan baik dan tepat pada sasaran.
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